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Bab 1 
Pendahuluan

1.1 Latar Belakang 

Batik adalah identitas, simbol,  dan bagian dari kekayaan produk kriya tekstil  Nusantara milik bangsa Indonesia. Melalui batik kita melihat wujud karya seni bernilai tinggi dan melalui batik pula kita melihat  warisan luhur hasil olah fikir nenek moyang bangsa ini. Seiring perkembangan zaman dan teknologi, motif, pola dan ornamen pada batik semakin kaya dan beragam, semangat tersebut adalah cermin peradaban manusia. Dampaknya selain hadirnya motif dan ragam baru, pakem penggunaan batik pun mulai bergeser, walaupun keberadaan batik larangan masih tetap dipatuhi oleh masyarakat penganut kebudayaannya, akibat perkembangan tersebut tidaklah heran jika kini hampir seluruh daerah atau wilayah di Indonesia memiliki ornamen batik sebagai ciri khas daerahnya. Gaya dan ciri khas kedaerahan mulai bermunculan dan hadir menyemarakkan perkembangan dan khasanan motif dan ragam hiasn Nusantara di Indonesia.
Rentang linimasa perkembangan batik dari masa ke masa membuktikan bahwa batik adalah sebuah karya yang sangat dinamis dapat menyesuaikan dalam dimensi ruang, waktu, dan bentuk. Dari sejumlah penelitian lapangan, ternyata karya batik yang ditemukan tidak hanya menempatkan elemen ornamen atau ragam hias ciri khas suatu daerah saja, namun kini mulai banyak  pula batik yang berisikan kisah legenda atau kisah yang dituturkan oleh para leluhur yang secara regeneratif terkisahkan dan melekat di benak para masyarakat berupa legenda atau mite, yang mempunyai sejarah dan latar belakang sebagai kisah yang benar terjadi dan mengandung banyak makna dan ditokohi oleh sosok dewa, binatang atau tokoh mitologi lainnya. Pada kesempatan melakukan wawancara dengan kolektor sekaligus penulis buku batik Bapak Hartono Sumarsono,  di Jakarta, diungkapkan bahwa tidak jelas kapan mulai terjadinya para pengrajin dan pengusaha batik mulai  memasukan unsur cerita dalam batik yang dihasilkan, namun kuat diduga akibat adanya permintaan dari para saudagar dan kapitan di masa kolonial, yang menginginkan sebuah batik dengan ornamen dan desain khusus, yang terkadang sumber ceritanya berlatar pada kisah atau legenda yang berasal dari negaranya. Dan kemungkin para pengrajin di beberapa daerah mulai berkarya batik dengan narasi dan kisah legenda yang mereka temukan dan pelajari hingga diwujudkan ke dalam batik yang dihasilkan.
Dalam kajian karya seni, gaya bercerita dalam sebuah karya tersebut disebut dengan gaya naratif, berasal dari kata narasi yang memiliki makna pengisahan suatu cerita atau kejadian. Naratif adalah rangkaian kalimat yang bersifat narasi atau bersifat menguraikan, menjelaskan, dalam makna lain naratif dikatakan sebagai prosa yang subjeknya merupakan suatu rangkaian kejadian, dan karya rupa dengan gaya naratif umumnya mengisahkan  sebuah kisah yang dituturkan dalam bentuk fragmen. 
Pada penelitian ini akan dilakukan studi komparatif  dan analisa terhadap gaya visual dan ilustrasi pada batik dengan tema cerita dan legenda rakyat di Indonesia, juga  batik yang bersumber kisah atau legendanya dari negara luar. Untuk lokasi studi batik dapat dilakukan di wilayah Jabodetabek, dimana beberapa sanggar batik akan didatangi untuk dilakukan studi dokumentasi dan wawancara sebagai salah satu tempat untuk mencari dan menggali informasi perihal ragam dan menggali narasi yang dapat digali untuk disimpulkan menjadi sebuah paparan deskriptif bersifat komparatif pada temuan yang dihasilkan. Hasil dari penelitian ini akan menggali pula adalah elemen visual yang tertanam pada objek batik,  karena pada dasarnya batik telah menjelma menjadi sebuah karya seni, dimana nilai estetis dan keindahan mutlak tertanam di dalamnya, 
1.2 Rumusan dan Batasan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah studi komparatif  perihal bagaimana gaya dan ilustrasi visual pada batik  dengan tema cerita yang bersumber pada  legenda rakyat dari di Indonesia dan kisah dari negara luar, dimana ungkapan  estetik yang terkandung di dalamnya dapat dinilai dan di data menjadi sebuah temuan.  Agar fokus pada permasalahan, perlu dilakukan pembatasan dalam penelitian ini, dimana objek batik yang akan dianalisa adalah batik yang ditemukan dan dijadikan sampling pada sanggar jabodetabek dan kolektor yang berada di wilayah Jabodetabek.  Sedangkan sumber asal wilayah batik itu sendiri dan  waktu produksi akan diabaikan, karena fokus pada penelitian ini adalah pada visual dan gaya ilustrasi yang ditemukan pada objek.
1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Nilai manfaat dan mengapa penelitian ini penting dilakukan adalah bagaimana gaya narasi dan ilustrasi  visual serta nilai dan aspek estetik pada batik yang ditemukan dapat menjadi sebuah media pembelajaran bagi masyarakat dan generasi muda. Temuan data tersebut dapat menjadikan bahan pemeblajaran sekaligus inspirasi bagaiman wujud dan perkembangan batik dalam rentang linimasa klasik hingga masa kini. Dan manfaat lainnya adalah bagaaimana kita dapat memahami olah fikir para pengrajin batik dalam menginterpreasi sebuah kisah atau legenda yang bersumber dari rakyat untuk dituang dalam sebuah kara batik.
1.4  Metoda Penelitian 

 
Penelitian ini menitikberatkan pada analisa, proses studi deskpriptif kualitatif,  untuk mengungkap analisa vsiaul dan narasi yang tertuang pada ornamen batik yangd iajsikan objek, dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif,  maka data didapat dari hasil wawancara indepth interview kepada narasumber langsung.   Seperti yang diungkap dalam Rohidi (2011: 75), bahwa  metode pelacakan sumber primer dan sekunder akan memperkuat analisa visual, untuk memahami sebuah karya seni maka harus memandang karya itu dari dua unsur mendasar yaitu unsur intraestetik dan unsur ekstraestetik. Unsur intraestetik berkaitan dengan manifetasi fisik dalam bentuk, corak, struktur, unsur-unsur, asasasas estetik, media dan teknik penciptaan karya, serta konsep atau ide penciptaan karya. Unsur ekstraestetik berkaitan dengan faktor-faktor determinan atau signifikan yang secara terpadu menjadi pendukung hadirnya karya seni yang berkenaan, antara lain aspek-aspek psikologis, sosial, budaya, dan lingkungan alam fisik serta perubahanperubahannya yang mewadahi perwujudan sebuah karya seni.
Bab 2 
Tinjauan Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk mencari tahu posisi penelitian ini, serta irisan serta menjadikan pijakan dalam tahap penelitian serta analisa dan metoda yang akan digunakan pada penelitian yang telah dipublikasi pada jurnal maupun prosiding. Pada kajian beberapa pustaka dalam jurnal 

1. Yan Yan Sunarya, Journal of Visual Art and Design, 2018, Adaptasi Unsur Estetik Sunda pada Wujud Ragam Hias Batik Sunda,  melakukan studi tentang aspek identitas dalam ranah Batik Sunda dengan unsur estetiknya sebagai artifak budaya, merupakan kajian objek desain yang komprehensif. Sejumlah masalah yang ditemui yaitu perkembangan estetik Batik Sunda tradisional dan modern, agar bisa dikenali ciri khasnya dan perlu penjelasan hubungan antara wujud dan terapan unsur-unsur estetik dalam bentuk ragam hias Batik Sunda, terhadap identitas masyarakat Sunda secara intraestetik maupun ekstraestetik. Selanjutnya dalam mengkaji Batik Sunda secara estetik dan mengidentifikasi unsur-unsur estetik batiknya digunakan metode strategi adaptasi visual. Kesimpulannya adalah terdapat konsep estetik Sunda di dalam ragam hias batik-batik tersebut; serta hubungan antara wujud estetik yang berasal dari hasil kajian dan terapan unsur-unsur estetik dalam bentuk ragam hias Batik Sunda, terhadap identitas masyarakat Sunda melalui penelusuran terhadap faktor intraestetik dan ekstraestetiknya, yang kemudian menjadi indikator adanya adaptasi visual (kebudayaan) masyarakat Sunda.
2. Dita Aditia (2015), thesis, Universitas Pendidikan Indonesia, Analisis Visual Motif Batik dan makna Simbolis Batik Majalengka, menjelaskan bagaimana batik yang ada di majalengka menjadi salah satu tanda bahwa keanekaragaman batik Jawa Barat telah mengalami perkembangan yang semakin banyak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Yang menghasilkan data berupa kata-kata, dokumentasi serta foto dari motif-motif batik yang diamati. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: observasi, wawancara, studi dokumentasi, serta studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa batik majalengka didirikan bertujuan untuk mengembangkan seni batik majalengka yang memiliki ciri khas sendiri berdasarkan pada kondisi lingkungan alam Kabupaten Majalengka. Batik majalengka dibuat dengan menggunakan tiga teknik batik, yaitu teknik tulis, teknik cap, dan kombinasi antara tulis dan cap. Ragam motif hias yang tampak pada batik majalengka yaitu ragam hias geometris dan ragam hias nongeometris (tumbuhan, hewan, manusia, dan alam benda). Unsur visual garis yang banyak digunakan yaitu garis lurus dan lengkung. Unsur bidang yaitu bidang organik, dan unsur warna yaitu warna analogus. Setiap motif batik majalengka memiliki makna simbolis yang terkandung, yang disesuaikan dengan keyakinan, kebiasaan atau tradisi, serta cara hidup masyarakat Majalengka. 
3. Tjetjep Rohendi Rohidi, Metode Penelitian Seni, Cipta Prima Nusantara , 2012, menjadi referensi utama dalam mengurai analisa gaya visual dan ilsutrasi pada kegitana penelitian ini. Dalam pembahasana dan analisa akan dilakukan faktor yang mempengaruhi pada unsur intraestetik dan unsur ekstraestetik. Unsur intraestetik berkaitan dengan manifetasi fisik dalam bentuk, corak, struktur, unsur-unsur, asasasas estetik, media dan teknik penciptaan karya, serta konsep atau ide penciptaan karya. Unsur ekstraestetik berkaitan dengan faktor-faktor determinan atau signifikan yang secara terpadu menjadi pendukung hadirnya karya seni yang berkenaan, antara lain aspek-aspek psikologis, sosial, budaya, dan lingkungan alam fisik serta perubahanperubahannya yang mewadahi perwujudan sebuah karya seni.
 
Bab 3
 Biaya dan Jadwal Penelitian

3.1 Biaya
	No
	Jenis Kegiatan
	Unit
	Jumlah

	1
	Persiapan : 

· Studi Pustaka

· Studi Dokumentasi

· Pemetaan wilayah survey lokasi
	1 Paket
	2.500.000

	2
	Pelaksanaan penelitian :

· Penulisan

· Wawancara indepth interview

· Penyusunan laporan
	1 Paket
	1.750.000

	3
	Diseminasi
	1 Paket
	500.000

	5
	Laporan Akhir
	1 Paket
	250.000

	Total
	5.000.000



Terbilang : Lima Juta Rupiah 
3.2 Jadwal Penelitian
	No
	Kegiatan
	Juli
	Agustus
	Sept

	1
	Persiapan : 

· Studi Pustaka

· Studi Dokumentasi

· Pemetaan wilayah survey lokasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan penelitian :

· Penulisan

· Wawancara indepth interview
· Penyusunan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Diseminasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Lampiran 

Hasil studi awal pada beberapa sanggar batik dan kolektor
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            Batik motif Cinderala                     Batik Motif Jaka Tingkir ngintip Bidadari
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                      Batik Motif Gadis Tudung Merah              Batik Motif Snow White
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Batik Motif Sangkuriang
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